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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menjawab pertanyaan: apakah lingkungan social itu berpengaruh terhadap
prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa di SMP Bina Karya Surabaya. Kalau memang
berpengaruh, sejauhmana pengaruh lingkungan social sekolah terhadap prestasi belajar pendidikan
agama Islam siswa di SMP Bina Karya. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi, interview,
dan angket. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari segi teorotis bahwa lingkungan social
sekolah adalah suatu lingkungan yang berada di sekitar letak sekolah tersebut. Dimana lingkungan
social sekolah ini juga sangat mempengaruhi berhasil tidaknya pendidikan seorang anak. Dari segi
empiris dengan melihat analisa yang menggunakan rumus product moment, penelitian ini
menghasilkan angka 0,472 sedang pada taraf signifikansi r product moment 5% didapatkan angka
0,361 sehingga dapat dikatakan nilai hasil penelitian lebih besar dari nilai r product moment. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa antara lingkungan social sekolah dan prestasi belajar pendidikan

agama Islam terdapat hubungan yang signifikan.

Kata Kunci: Lingkungan sekolah; Prestasi Belajar; Pendidikan Agama Islam
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Secara teoritis keberhasilan pelaksanaan suatu pendidikan (pendidikan
agama islam), salah satunya dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Sebagai
mana dikatakan oleh Zuhairini dalam bukunya metodik khusus pendidikan
agama.

“ Millieu atau lingkungan adalah mempunyai peranan yang sangat penting
terhadap berhasil atau tidaknya suatu pendidikan agama. Karena
perkembangan jiwa anak itu sangat dipengaruhi oleh keadaan
lingkungannya. Lingkungan dapatlah memberikan pengaruh yang positif
atau negatif terhadap perkembangan jiwanya, dalam sikapnya, dalam
akhlaknya maupun dalam perasaan agamanya™.’

Secara nasional pemerintah mengupayakan iklim dan lingkungan yang
kondusif bagi pelaksanaan pendidikan agama termasuk didalamnya mengenai
prestasi belajar siswa tersebut. Yaitu dengan melalui berbagai kebijakan
dalam bidang agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa pada
Pelita VI termuat dalam GBHN 1993.

“Bertambahnya sarana yang diperiukan bagi pengembangan kehidupan
beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, termasuk

sarana pendidikan agama pada semua jalur, jenis dan jenjang pendidikan,
termasuk pra sekolah yang pelaksanaannya disesuaikan dengan undang-

732

undang yang berlaku”.

. Zuhairini Dkk Metodik Khusus Pendidikan Agama. (Malang : Biro ilmiyah. Fakt.
Tarbiyah 1AIN 1983), 54.
2 BP-7, Bahan Penataran P-4 dan GBHN. 1994 107.
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Sedangkan di faktor pendidikan sendiri telah diberlakukan undang-
undang No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional, yang pada salah
satu pasalnya memberikan isyarat mengenai perlunya dilaksanaan pendidikan
agama baik pada jalur sekolah maupun luar sekolah. Dalam dunia pendidikan
kita mengenal istilah Tri Pusat Pendidikan yaitu tiga macam lingkungan yang
menjadi pusat berlangsungnya pendidikan. Ketiga lingkungan tersebut adalah
lingkungan rumah tangga, sekolah dan lingkungan masyarakat™.’

Sekolah merupakan lingkungan yang kedua bagi anak didik yang
memegang tanggung jawab pendidikan (pendidikan agama islam), setelah
lingkungan yang pertama yakni lingkungan keluarga.

Dalam lingkungan sekolah tedapat ‘dua macam lingkungan, yakni
lingkungan sosial dan non sosial (fisik). Lingkungan fisik meliputi gedung
sekolah, letak sekolah serta benda mati lain yang terletak disekitar sekolah,
Sedangkan lingkungan sosial yakni semua orang atau manusia lain yang
berada di sekitar letak sekolah yang mempengaruhi kita baik pengaruh positif
ataupun pengaruh negatif. Diantara dua lingkungan tersebut yang mempunyai
pengaruh lebih besar adalah lingkungan sosial, terutama terhadap
pertumbuhan rohani atau pribadi seorang anak didik*. Jika pertumbuhan
rohani atau pribadi seorang anak itu baik tentunya satu keberhasilan dalam

belajar atau prestasi seorang anak itu juga menjadi baik, karena anak tersebut

* Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional

1973), 108 .
*. Ngalim Purwahto MP, /imu Pendidikan Teorotis dan Praktis, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya), 60.
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telah memiliki suatu kepribadian yang baik, sehingga otomatis anak tersebut
Juga dapat membedakan manakah hal-hal yang harus dikerjakan, serta mana
yang tidak perlu dikerjakan.

Berangkat dari statemen tersebut maka untuk. memperoleh suatu
keberhasilan pendidikan atau prestasi belajar bagi anak, secara aktual sejak
dini harus diperhatikan pendidikan anak dalam lingkungan sosial sebagai
lingkungan yang kedua setelah lingkungan keluarga.

Berangkat dari situ pula, kenyataan serta berbagai upaya tersebut itulah
maka penulis terdorong dan mempunyai motivasi untuk membahas suatu
karya tulis dengan judul “Pengaruh Lingkungan Sosial Sekolah Terhadap
Prestasi Belajar Siswa SMP Bina Karya Surabaya™

Mengingat letak SMP Bina Karya tersebut berada di daerah lokalisasi

(Tambak Asri).

B. PERUMUSAN MASALAH
Untuk mempermudah dalam memahami masalah yang menjadi pokok
pembahasan dalam skripsi ini, maka perlu adanya suatu perumusan masalah.
Adapun perumusan masalah dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah lingkungan sosial itu berpengaruh terhadap prestasi belajar
pendidikan agama islam siswa di SMP Bina Karya Surabaya.
2. Kalau memang berpengaruh, sejauh mana pengaruh lingkungan sosial
sekolah terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam siswa di SMP

Bina Karya.



C. DEFINISI OPERASIONAL

Agar dalam memahami pembahasan skripsi ini tidak terjadi

kesalahpahaman dan salah satu penafsiran maka perlunya penegasan judul

skripsi.

Adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh Lingkungan Sosial Sekolah

Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Di SMP Bina

Karya Surabaya”.

1. Pengaruh

2. Lingkungan

3. Sosial

4. Sekolah

5. Prestasi

: Daya yang timbul atau daya dari adanya sesuatu (orang,

benda dan lain-lain).”

© .......Suatu keadaan di sekitar (orang, benda atau

lainnya) dimana ia berada.®

: Semua orang atau manusia yang mempengaruhi kita,”

: Sebagaimana tercantum dalam kamus besar bahasa

Indonesia adalah bangunan atau lembaga untuk belajar

dan mengajar serta tempat untuk menerima dan memberi

: pelajaran.8

: Berasal dari Bahasa Belanda yaitu prestatie kemudian

dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti

“hasil usaha*.

5

1984), 721.
° Tbid., 642.

WIS. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa, Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka

?_ M Ngalim Purwanto, /imu, 72.
¥ Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional (prinsip teknik prosedur), (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 1991), 3.



6. Belajar . Secara psikologis merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.’
Jadi prestasi belajar adalah hasil usaha yang telah
dicapai setelah anak mengikuti proses pembelajaran .

7. Pend.agama : Merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di
SLTP Bina Karya Surabaya.

Dari beberapa uraian pengertian dan judul tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksut dengan judul skripsi adalah sejauh mana
daya atau pengaruh yang ditimbulkan dari lingkungan sosial sekolah
tersebut terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam di SMP Bina

Karya Surabaya.

D. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Dalam pembahasan skripsi ini, kami mempunyai beberapa alasan
pemilihan judul yakni:

1. Karena pendidikan adalah bertujuan untuk memperoleh suatu
keberhasilan atau prestasi, maka untuk mencapai suatu prestasi dalam
belajar khususnya prestasi belajar dalam bidang studi pendidikan agama
juga dipelukan adanya faktor yang ikut menunjang terhadap keberhasilan

belajar tersebut yang termasuk didalamnya adalah masalah lingkungan

?_Slameto, Belajar dan Faktor Yang Mempengearuhinya, (Edisi Revisi, Rineka Cipta), 2.
N

b



sosial sekolah sebagai lingkungan vang kedua setelah lingkungan
keluarga.

2. Mengingat SMP Bina Karya adalah terletak pada daerah sekitar lokalisasi,
maka penulis terdorong sekali untuk mengadakan reseach dilokasi

tersebut.

E. TUJUAN DAN SIGNIFIKASI PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui apakah lingkungan sosial sekolah berpengaruh
terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam siswa SMP Bina
Karya.

b. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh lingkungan sosial sekolah
terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam siswa SMP Bina
Karya. |

2. Signifikasi Penelitian

Adapun signifikasi penelitian itu diadakan menjadi dua bagian :

a. Signifikasi akademis maksudnya adalah bahwa penelitian ini
diharapkan sebagai tambahan khazanah disiplin ilmu pengetahuan
khususnya dalam masalah lingkungan sosial sekolah dan pengaruhnya
terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam di SMP Bina Karya

Surabaya.



b. Signifikasi sosial praktis maksudnva adalah bahwa penelitian ini
diharapkan:

1. Bagi siswa, bahwa hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat

memahami adanya pengaruh sosial sekolah dalam menunjang

terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya pendidikan agama

1slam.

[N

Bagi sekolah, bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dan sekaligus merupakan sumbangan dalam
ikut menunjang terhadap kelancaran proses belajar mengajar

dalam mencapai keberhasilan belajar.

F. HIPOTHESIS
Yang dimaksud dengan hipothesis atau patokan daya adalah pendapat
yang masth di bawah kebenaran, jadi hipothesis adalah pendapat dari peneliti
yang kebenarannya masih perlu di buktikan lagi. Karena itu hipotesis sering
dikatakan dengan dugaan yang mungkin benar dan yang mungkin salah.
Secara etimologis hipotesis berasal dari kata hipo berarti dibawah,
sedangkan thesa berarti pendapat. '’
Adapun untuk hipothesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

' Sapari Imam Asy’arni, Metodologi Penelitian Sosial (suatu petunjuk praktis),

(Surabaya : Usaha Nasional, 1981), 54.



1. Hipothesis nihil atau nol yakni hipothesis yang tidak ada pengaruhnya
antara lingkungan sosial sekolah terhadap prestasi belajar pendidikan
agama islam siswa atau ditolak.

2. Hipothesis Alternatif atau hipothesis kerja yakni ada pengaruhnya antara
lingkungan sosial sekolah terhadap prestasi belajar pendidikan agama
islam siswa (atau dengan kata lain diterima).

Sedangkan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
hipothesis alternatif, yakni berdasarkan asumsi dasar bahwa lingkungan sosial
sekolah mempunyai pengaruh juga terhadap prestasi pendidikan agama islam
siswa. Dalam hal ini penulis ingin menguji kebenaran asumsi dasar selama

ini.

G. METODE PENELTIAN
Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai
berikut:
1. Observasi adalah mengadakan pengamatan langsung pada obyek
penelitian dengan berbegai unsur-unsurnya yang terkait.
2. Interview adalah komunikasi langsung antara penyelidik dengan subyek."’
3. Angket Adalah yang penulis gunakan pada penelitian ini dengan
mengunakan sampling. Yang dimaksud dengan sampling adalah
mengambil data dari sebagian keseluruhan subyek dengan melalui

beberapa proses secara acak.

" Winarno Surakhman, Penghantar Penelitian lmiah, (Bandung - Tarsito, 1994), 174.



BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. TINJAUAN TENTANG LINGKUNGAN DALAM PENDIDIKAN
1. Pengertian lingkungan
Lingkungan ialah sesuatu yang berada diluar diri anak dan
mempengaruhi perkembangannya.

- Menurut sartain (seorang ahli psikologi dari Amerika) mengatakan bahwa
yang dimaksud dengan lingkungan sekitar ialah meliputi semua kondisi
dalam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku
manusia, pertumbuhan, perkembangan kecuali gen-gen. Dan bahkan gen
dapat pula dipandang sebagai penyiapan lingkungan bagi gen yang lainny‘a.]2

Dari pendapat tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
lingkungan adalah kondisi dalam dunia mencakup aspek fisik dan sosial yang
dengan cara-cara tertentu dapat mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan dan

perkembangan diri dari satu organisme individual.

2. Macam — Macam Lingkungan
Menurut definisi yang luas ini, ternyata bahwa didalam lingkungan

kita atau disekitar kita tidak hanya terdapat sejumlah faktor pada suatu saat.

"2 Hj Nur Unbiyati, llmu pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 1997), 234.



Tetapi terdapat pula faktor-faktor lain yang banyak sekali, yang secara

potensial sanggup atau dapat mempengaruhi perkembangan kita. Akan tetapi

lingkungan kita yang aktual (yang sebenamyé) hanyalah faktor-faktor dalam
dunia sekeliling kita, yang benar-benar secara langsung mempengaruhi
pertumbuhan tingkah laku kita.

Secara garis besar lingkungan dapat dibedakan menjadi dua:

a. Lingkungan fisik meliputi lingkungan dalam (Jnternal environment) dan
lingkungan alam luar (external or physical environment) dimana
lingkungan dalam adalah gejala sesuatu yang telah termasuk kedalam diri
kita, yang dapat mempengaruhi pertumbuhan fisik diri kita seperti makan
atau minum yang telah masuk pada tubuh kita dapat mempengaruhi
pertumbuhan sel-sel didalam tubuh kita. Sedangkan lingkungan alam Iuar
adalah segala sesuatu yang ada didalam dunia ini yang bukan manusia,
seperti rumah, tumbuhan, pegunungan, iklim, hewan, air, dan lainnya yang
dapat memberikan pengaruh pula bagi perkembangan individu."

b. Lingkungan sosial yaitu lingkungan masyarakat (semua orang) dimana
dalam lingkungan masyarakat ini ada interaksi individu satu dengan
individu lainnya. Dan keadaan masyarakatpun akan memberikan pengaruh

tetentu terhadap perkembangan individu. "

3 Purwanto..., /lmu...., 7.
" A. Mudzakir dan Joko Sutrisno, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia,
1997), 98. ‘
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Individu

Manusia atau individu dalam kehidupannya senantiasa mengalami
pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun psikis.
Perkembangan individu dipengaruhi dua féktor yaitu hereditas (pembawaan)
keturunan dan lingkungan.

Wasty Soemanto dalém bukunya psikologi pendidikan mengemukakan
“individu dan perkembangannya adalah produk dari hereditas dan lingkungan
sama-sama berperan penting bagi perkembangan individu”."

Setiap organisme baik manusia maupun hewan pasti mengalami
peristiwa perkembangan selama hidupnya, perkembangan ini meliputi seluruh
bagian dengan keadaan yang dimiliki oleh organisme tersebut, baik yang
besifat konkret ataupun yang bersifat abstrak. Jadi arti peristiwa-peristiwa
perkembangan itu, khususnya perkembangan manusia tidak hanya tertuju
pada aspek psikologis saja, tetapi juga aspek biologis.

Secara singkat perkembangan adalah proses atau tahapan pertumbuhan
kearah yang lebih maju. Pertumbuhan (growth) itu sendiri berarti tahapan
peningkatan sesuatu dalam hal jumlah, ukuran dan arti penting pertumbuhan

juga dapat berarti sebuah tahapan perkembangan. '

B Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1990 Cet. 1V), 40.
¢, Muhibbin Syah Med. Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung :
Rosdakarya), 40.



Ada beberapa teori yang mendukung pendapat tentang hereitas dan
lingkungan sebagai faktor yang mempengaruhi perkembangan individu yaitu :
a. Teori Nativisme
Nativisme berasal dari kata nativus yang mempunyai arti pembawaan.
Aliran ini berpendapat bahwa perkembangan individu atau anak itu
ditentukan oleh pembawaannya sendiri selanjutnya anak itu akan
berkembang sesuai dengan pembawaan yang ada pada dirinya masing-
masing. Lingkungan dan pendidikan tidak berkuasa apa-apa terhadap
perkembangan anak. Teori ini dipelopori oleh Schopenhaver.

b. Teori Tabularasa
Tabularasa mempunyai arti yang sebenarnya yaitu meja lilin untuk tempat
menulis.  Menurut teori ini bahwasannya anak yang dilahirkan itu
keadaanya masih bersih tidak mengandung apa-apa, dan tidak éda
pembawaan apa-apa. Anak lahir diumpamakan seperti sehelai kertas yang
putih bersih masih kosong, akan ditulisi apa terserah kepada si pendidik,
karena pendidik bisa menjadikan anak didik tersebut apa saja. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh
pendidikan dan lingkungannya. Teori ini dipelopori oleh John Locks.

c. Teori Konvergensi
Teori yang dipelopori oleh Wilhelm Sterm yang mengemukakan bahwa
perkembangan anak itu tidak hanya ditentukan oleh pembawaanya dan juga

tidak hanya ditentukan oleh lingkungannya. Namun perkembangan anak



itu ditentukan oleh hasil kejasama antara kekuatan endogen dan kekuatan

exogen. !’

4. Peran Lingkungan Bagi Pendidikan
Adanya beberapa teori perkembangan diatas, membawa dampak pada
bidang pendidikan. Faktor hereditas (pembawaan) dalam lingkungan menjadi
penting artinya dan mendapatkan perhatian khusus dalam mengembangkan
pendidikan.

Dalam kaitannya dengan pendidikan lingkungan merupakan salah satu
faktor yang menentukan keberhasilan pelaksanaan pendidikan, disamping
faktor-faktor anak didik, pendidik, tujuan pendidikan dan alat pendidikan.
Peran lingkungan dalam kaitannya dengan pendidikan antara lain :

a. Membantu mengembangkan potensi anak didik yang dibawa sejak lahir.
Interaksi antara  faktor keturunan (pembawaan) dijelakaskan oleh
T. Dobzhansky dalam konsep norma reaksi sebagaimana dikutip oleh
Prof. Dr. Singgih Dirga Gunarsa, dalam konsep ini dijelaskan bahwa pada
waktu terjadi konsepsi anak akan memperoleh faktor-faktor yang
diturunkan yang disebut genotip. Genotip ini merupakan suatu kerangka
yang memberi kemungkinan atau merupakan potensi-potensi yang bisa

berkembang menjadi suatu ciri dari kepribadian.

"7 Daien Indrakusuma. ..., Penghantar......, 108.



14

b. Sebagai tempat berlangsungnya pendidikan.  Sebagaimana telah
dikemukakan = bahwasannya lingkungan  merupakan tempat
berlangsungnya pendidikan dilaksanakan. Lingkungan keluarga, sekolah
dan lingkungan masyarakat menjadi tempat yang merupakan pusat
berlangsungnya pendidikan. Dalam hal belajar lingkungan mempengaruhi
sikap dan reaksi individu dalam aktifitas belajarnya, sebab individu yang
belajar berinteraksi dengan lingkungannya 18
Sedangkan belajar adalah Suatu aktifitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga
terjadi proses belajar'’

c. Sebagai sumber pelajar. Lingkungan merupakan sarana yang efektif
sebagai sumber belajar. Sekecil apapun lingkungan tempat
berlangsungnya pendidikan pastiimemiliki atau mengandung beberapa
jenis sumber belajar yang bermanfaat diantarannya adalah :

*  Masyarakat yang ada di sekitarnya
= Peristiwa yang terjadi di masyarakat

*  Lingkungan fisik di sekitarnya

¥ purwanto...., Ilmu..., 123.
'S, Nasution, Ditaktik Azas-Azas Mengajar, (Bandung : Jemars, 1986), 8.



S. Lingkuan Fisik dan Sosial di Sekolah Sebagai Penunjang
Peranan sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah mengembangkan
potensi manusiawi yang dimiliki anak agar mampu menjalankan tugas-tugas
kehidupan sebagai manusia, baik secara individual maupun sebagai anggota
masyarakat.?’
Sejalan dengan peranan dan fungsi sekolah tersebut, maka sekolah
memikul tugas-tugas sebagai berikut :

a. Membantu anak-anak memperoleh pengetahuan, keterampilan dan bahkan
keahlian yang diperlukan untuk mencari nafkah hidup masing-masing
kelak jika dewasa.

b. Membantu anak-anak mempelajari cara menyelesaikan masalah-masalah
kehidupan baik sebagai masalah individu ataupun masalah masyarakat.

c. Membantu anak-anak mengembangkan sosialitas masing-masing agar
mampu menyesuaikan diri dalam kehidupan bersama dalam bentuk
masyarakat yang dinamis dan sebagai warga negara suatu bangsa.”**!

Sekolah merupakan lingkungan bagi anak yang dipercayakan masyarakat

untuk melaksanakan urusan pendidikan, termasuk pemdidikan agama islam.

Lingkungan rumah tangga merupakan lingkungan pendidikan agama yang

X Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah Dan  Pengelolahan Kelas, (Jakarta : Haji
Masagung, 989), 27.
% bid., 34.
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pertama dan utama bagi anak didik dengan orang tua sebagai penanggung

jawab. -

Dalam hal ini Zakiah Darajat mengatakan :
“Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam kehiupan anak.
Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur-unsur
yang tidak langsung yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi
anak yang sedang tumbuh itu. Sikap anak terhadap guru agama dan
pendidikan agama disekolah sangat dipengaruhi oleh sikap oeng tuanya
terhadap agama dan guru agamanya disekolah khususnya .2
Dalam hadits Rosul yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dari Abi Hurairoh,
beliau bersabda : r

"U\JJM. olss " 'O_)L‘-"\Jl‘ Ay Maslgnnla

S R | pazy ol

Dalam kaitannya dengan pendidikan agama islam, sekolah bertugas
melanjutkan dasar-dasar pendidikan agamaislam yang telah diberikan di
rumah.

Namun dalam realita kehidupan sehari-hari ternyata banyak orang tua

yang melimpahkan tanggung jawab pendidikan sepenuhnya kepada sekolah.

22 7akariah Darajat, Ilmu Jiwva Agama, (Bulan Bintang, 1979), 171.
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Hal ini karena kondisi lingkungan rumah tangga yang kurang mendukung,
serta kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknya.

Pendidikan agama sebagai salah satu bagian pendidikan di sekolah
memegang tanggung jawab atas pembinaan mental spiritual siswa. Untuk
menjalankan tugas ini, maka perlu diciptal_can lingkungan pergaulan yang
mencerminkan suasana keagamaan baik lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial, sehingga mampu mendukung pelaksanaan pendidikan agama islam
secara optimal.

1) Lingkungan Fisik
Sebagai salah satu cara untuk menciptakan suasana keagamaan di
sekolah adalah dengan menyediakan sarana ibadah.”® Sarana ibadah ini
antara lain berupa mushola dan perlengkapan sholat.  Dengan
tersediannya sarana fisik tersebut, maka siswa akan b¢lajar cara-éara
berwudhu, sholat berjamaah dan menggunakan perlengkapan secara
langsung.
2) Lingkungan Sosial
Hal lain yang tak kalah pentingnya dalam menciptakan suasana
keagamaan di sekolah adalah interaksi antara individu di sekolah yang
sesuai dengan ajaran islam. Bentuk interaksi sosial di sekolah ini antara

lain ;

23

. A Hamid Syarif, Pengenalan Kurikulm Sekolah Dan Madrasah, (Bandung ; Citra
Umbara, 1995), 249,
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= Antara siswa dengan guru
Interaksi antara siswa dengan guru merupakan hal yang paling terjadi
baik di dalam maupun di luar kelas, karena itu guru harus memberikan
contoh yang baik dalam tingkah lakunya. Misalnya mengucapkan
salam kepada siswa ketika bertemu di kelas maupun di luar kelas serta
memberikan contoh amalan-amalan lainnya yang sesuai dengan nilai-
nilai pendidikan islam.
s Antara siswa dengan siswa

Sekolah merupaka tempat berinteraksi antara siswa yang memiliki
latar belakang yang berbeda-beda, untuk itu pergaulan antara siswa
perlu diarahkan melalui kegiatan-kegiaan yang bermanfaat. Wadah
interaksi antara siswa dan kegiata-kegiatannya adalah organisasi intra
sekolah (OSIS). OSIS adalah organisasi siswa yang bersifat iﬁtra
sekolah yang ada disetiap sekolah lanjutan dan mengkoordinasi serta
melaksanakan sebagian dari kegiatan ekstrakurikuler untuk sekolahnya
masing-masing. Salah satu bentuk kegiatan OSIS adalah mencakup
upaya peningkatan moral dan etik, antara lain dalam bentuk :

a) Mengadakan peringatan hari-hari besar agama seperti Maulid Nabi,

Isro” Mi’roj dan lain-lain.
b) Melengkapi pelajaran agama di sekolah dengan kegiatan siswa

sendiri.
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¢) Mengadakan ceramah serta diskusi (tanya jawab) tentang
keagamaan dan lain sebagainya.
» Antara siswa dengan masyarakat
Sebagai salah satu lingkungan terjadinya kegiatan pendidikan,
masyarakat mempunyai pengaruh yang besar terhadap berlangsungnya
segala kegiatan yang menyangkut masalah pendidikan. Dilihat dari
materi yang digarap, jelas kegiatan pendidikan baik yang bersifat
formal, informal maupun non formal berisikan generasi muda yang
akan meneruskan kehidupan masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu
bahan apa yang akan diberikan kepada siswa (anak didik) sebagai
generasi tadi harus disesuaikan dengan keadaan dan tuntutan
masyarakat dimana kegiatan pendidikan itu berlangsung. Dari uraian
tersebut kita dapat menyimpplkan bahwasannya masyarakat yang
berada di sekitar sekolah tersebut juga dapat mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam hal belajar dengan kata lain prestasi belajar

siswa.*

2 Tim Dosen Fip-1KIP Malang, Penghantar Dasar-Dasar Kependidikan, (Surabaya :
Usaha Nasional Cet I11), 155.
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B. TINJAUAN TENTANG PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA
1. Pengertian Prestasi Belajar
Berbicara pada prestasi belajar pada dasarnya banyak sekali para ahli
yang mencoba untuk memberikan I;endapatnya untuk memperoleh suatu
pengertian secara jelas tentang prestasi belajar itu secara aktual.
Diantara para ahli yang memberikan pendekatan sacara definitif adalah
sebagai berikut :
a. Menurut IL Pasaribu dan Simanjutak mengatakan bahwa yang dimaksud
prestasi hasil yang dicapai setelah mengikuti usaha, didikan atau latihan®>.
b. Menurut M. Bukhari Med “...... bahwa yang dimaksud dengan prestasi
belajar adalah menunjukan hasil yang nyata dari suatu usaha atau
pekerjaan.”®
Dari penapat dua tokoh diatas telah kita pahami bahwa prestasi adalah
kemampuan atau hasil yang dicapai siswa pada satu periode tertentu. Dalam
hal ini prestasi belajar siswa dalam bentuk nilai angka yang merupakan hasil
evaluasi belajar selama jangka waktu satu tahun atau satu semester.
Sedangkan pengertian belajar adalah perubahan tingkah laku yang
berupa kecakapan, ketrampilan dan sikap yang hampir sama terbukti dan

dapat berkembang karena hasil belajar, sehingga para sarjana terus menerus

% Suhartini c. Tekhnik-tekhnik Belajar yang Ffektif dan Ffisien, (Jakarta : CV Bhatara
Karya 1981), 115.

% Mukhtar Bukhari MED, Tekhnik Evakuasi Dalam Pendidikan, (Jemars: Bumi Aksara),
178



mempelajari hal tersebut dengan menghasilkan beberapa rikasan pendapat

seperti yang penulis canturnkan dibawah ini :

a. Hilgard berpendapat belajar adalah proses perubahan kegiatan, reaksi
terhadap lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar
apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan sementara seseorang
seperti kelelahan atau disebabkan obat-obatan (mabuk).”

b. Hoeard L. Kingsley berpendapat bahwa belajar adalah proses dimana
tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau dirubah melalui praktek
atau latihan. Dimana belajar merupakan proses dari pada perkembangan
hidup manusia sebab dengan belajar manusia melakukan perbahan-
perubahan kualitatif hidup sehingga tingkah lakunya berkembang semua
aktifitasnya dan prestasi hidup tak lain adalah hasil belajar.”®

Sedangkan pengertian pendidikan islam menurut Drs. Ahmad D.

Marimba adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum

agama islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran

islam. Dengan pengertiannya yang lain sering kali beliau mengatakan

kepribadian utama tersebut dengan kepribadian muslim, yaitu kepribadian

27

. IL. Pasaribu, B. Simanjuntak, Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Tarsito, 1983),
39,

% Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta ; rineka Cipta, 1991),
120.
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yang memiliki nilai-nilai agama islam, serta berbuat dan bertanggung jawab

sesuai dengan ajaran islam.”

Menurut Prof Dr. Hasan Langgulung, pendidikan islam adalah

pendidikan yang mempunyai empat fungsi :

a.

Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan tertentu
dalam masyarakat pada masa yang akan datang, peranan ini berkaitan erat
dengan kelanjutan hidup (survival) masyarakat sendiri.

Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkut dengan peranan-
peranan tersebut dari generasi tua kepada generasi muda.

Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan memelihara keutuhan dan
kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan hidup
(survival) suatu masyarakat dan peradaban. Dengan kata lain, tanpa nilai-
nilai keutuhan (integrity) dan kesatuan (integration) suatu masyarakat
tidak akan terpelihara yang akhirnya akan berkesudahan kehancuran
masyarakat itu sendiri.*

Abdurrahman al Banny menyimpulkan bahwa pendidikan islam terdiri

atas empat unsur yakni :

1.

2.

3.

Menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang dewasa.
Mengembangkan seluruh potensi.

Mengerahkan seluruh fitrah dan potensi menuju kesempurnaan.

» Uhbivati...., llmu....., 9.
¥ Ibid., 11.
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4. Melaksanakan secara bertahap, disini dapat disimpulkan bahwa
pendidikan islam adalah pengembangan seluruh potensi anak didik secara

bertahap menurut ajaran-ajaran agama islam.>!

2. Jenis-Jenis Prestasi Belajar

Pada pembahasan tentang jenis-jenis tentang prestasi belajar, maka
terlebih dahulu penulis menguraikan tentang target dan tujuan daripada proses
pendidikan itu sendiri, sebab dengan tujuan pendidikan itulah akan - diketahui
sejauh mana prestasi atau hasil yang dicapai dalam proses belajar siswa.

Sehingga untuk mengetahui bahwa siswa mencapai hasil yang baik,
secara lazimnya dapat dilihat dari perubahan-perubahan sikap dan tingkah
laku yang ada pada diri siswa itu sendiri. Adapun perubahan tingkah laku
siswa yang diharapkan berubah dinyatakan dalam buku “Dirjen Binbaga
Islam” sebagai berikut :
“ Hasil belajar selalu dinyatakan dengan bentuk tingkah laku, bagaimana
tingkah laku yang diharapkan berubah itu dinyatakan dalam bentuk
perumusan tujuan intruksional”.

Hasil belajar atau perubahab tingkah laku yang diharapkan itu meliputi
aspek kognitif, meliputi pengembangan ketrampilan atau kemampuan yang

diperlukan untuk menggunakan kemampuan tersebut. Aspek efektif meliputi

¥ Ahmad Tafsir, Jmu Pendidikan Dalam Prosektif Islam, (Bandung : PT. Remaja
Rosda Karya, 1994), 29.
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perubahan dalam segi sikap, mental dan perasaan. Dan aspek Psikomotorik
yang meliputi perubahan diri dari segi bentuk motorik.*

Dari pendapat tersebut di atas dapat diperoleh gambaran bahwa secara
garis besarnya perubahan-perubahan yang diharapkan dalam pendidikan
sebagai hasil atau prestasi yang dicapai oleh siswa itu meliputi tiga jenis
prestasi yakni : aspek kognitif, aspek efektif dan aspek psikomotorik, sehingga
dari ketiga jenis prestasi belajar itu secara rinci adalah sebagai berikut :

a. Aspek Kognitif
Pada aspek ini Winkel memberikan pengertian bahwa “... ... dalam
fungsi pshikis yang menyangkut aspek pengetahuan (kognitif) dalam suatu
pemahaman”*?
Dari pengertian tersebut dapat diperoleh suatu kejelasan bahwa aspek
kognitif adalah aspek yang berkenaan dengan pengetahuan seseorang
terhadap suatu masalah. Dimana dalam pembahasan ini adalah proses
belajar pendidikan agama
yang meruupakan aktifitas siswa dalam memperoleh atau menerima
pengetahuan agama dalam kaitannya dengan prestasi belajarsiswa maka
pada aspek kognitif ini siswa memperoleh pengetahuan secara baik dan

lebih tinggi dibanding saat-saat sebelumnya.

2 Dirjen Binbaga Islam, Methodik Khusus Pengajaran Islam, (Jakarta Proyek

Pembmaan Sarana dan Prasarana Perguruan Tinggi Agama Islam (IAIN), 1985), 155
}. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta; PT. Gramedia 1984), 55



b. Aspek Afektif

Pada realitasnya dalam aspek ini yang merupakan sasaran adalah
pertumbuhan batiniah atau rohaniah siswa. Seperti apa yang dikemukakan
Winkel bahwa pengertian afektif adalah berhubungan dengan fungsu
pshikis yang menyangkut aspek nilai sikap serta keyakinan.**

Sejalan dengan hal tersebut diatas, maka masalah yang diharapkan
adala setelah siswa mngikuti proses belajar pendidikan agama hendaknya
mempunyai kesadaran bahwa apa yang telah diajarkan oleh guru-guru itu
nyata-nyata dapat dipergunakan sebagai pedoman dalam penentuan
perbuatan siswa secara baik dan benar. Hal tersebut sangat beralasan sekali
dengan satu pendapat yang mengatakan : “ Hasil belajar melalui aspek ini
diperoleh melalui proses interaksi, yakni siswa menyadari nilai-nilai untuk
dijadikan suatu sistem nilai diri sehingga menuntun segenap pernyataan-
pernyataan sikap, tingkah laku dan pertumbuhan moralnya dalam
menjalankan kehidupan ini”.*®

Sehingga denga demikian maka dapat diperoleh suatu gambaran
bahwa aspek afektif dalam proses belajar kususnya belajar pendidikan
agama sangat diperlukan adanya suatu interaksi untuk mewujudkan
hasil atau prestasi yang diperoleh oleh siswa setelah mengikuti didikan

dan latihan atau proses belajar pendidikan agama tersebut.

™. Winkel., hal 55
. Dirjen Binbaga Islam..., Methodik...., 157
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Aspek Psikomotorik

Dari hasil belajar dalam bentuk psikomotorik ini adalah hasil
belajar yang bersifat konkret atau nyata, karena hasil belajar ini adalah
merupakan suatu bentuk keterampilan (skill) yang diperlukan dan
diperlihatkan setelah siswa mengikuti proses belajar pendidikan agama
yang telah diajarkan oleh seorang guru dalam bentuk tingkah laku, sikap
dan perbuatan seperti tindakan dalam melakukan tindakan agama atau
alamiah agama.

Dalam hal ini ada satu pendapat yang mengatakan bahwa “aspek
psikomotorik berhubungan dengan keterampilan yang lebih bersifat
alamiah dan konkret, narﬁun demikian dalam hal itu tidak terlepas dari
aktifitas-aktifitas yang bersifat mental (pengetahuan sikap). Hasil belajar
sikap ini merupakan suatu tingkah laku nyata dan dapat diamati.*®

Dari aspek psikomotorik yang diperoleh siswa dalam mengikuti
proses kegiatan belajar yang berupa pengetahuan sikap atau tindakan
sebagai hasil nyata atau konkret dalam bentuk suatu ketrampilan tertentu
Sedangkan psikomotorik dari hasil pendidikan agama dalam hal ini
adalah berbentuk suatu ketraxhpilan atau tindakan praktis tentang
amaliah agama, atau dengan kata lain bentuk praktis dalam pelaksanaa

ibadah seperti pelaksanaan wudlu, tayamum, sholat dan sebagainya

% Ibid., 158
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sebagai bentuk praktis dari amaliah ajaran agama islam yang merupakan

hasil dari proses belajar pendidikan agama siswa.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Pendidikan Agama
Islam

Pada dasarnya semua anak ingin memcapai suatu prestasi yang baik,
akan tetapi pada kebnyataannya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.
Temnyata tidak selalu sama prestasi anak yang satu dengan anak yang lainnya.
Anak yang kelihatannya pandai, lincah, periang kadang tidak bisa mencapai
prestasi baik, begitu sebaliknya anak yang pendiam, sederhana hidupnya
bahkan penuh dengan kekurangan akan tetapi bisa mencapai prestasi yang
baik.

Prestasi belajar yang dicapai' seseorang individu merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruiﬁyabaik dari dalam din
(internal) maupun dari luar diri (eksternal) individu. Pengenalan terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam
rangka membantu murid untuk mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya.
Yang tergolong faktor internal adalah :

a. Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang
Vdiperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran,

struktur tubuh dan sebagainya.
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b. Faktor Psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh yang
terdir atas :

1. Faktor intelektif yang meliputi :

a). Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
b). Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.

2. Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian
diri.

c. Faktor kematangan fisik maupn phsikis.
Yang tergolong faktor eksternal adalah :

a. Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat.

b. Faktor budaya seperti adat isti?dat, ilmu pengetahuan, tekhnologi dan
kesenian.

c. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, belajar dan iklim.

d. Faktor spiritual dan kemanan.

Faktor tersebut saling berinteraksi langsung maupun tidak langsung dalam

mencapai prestasi belajar.*’

*7 Ahmadi dan Widodo...., Psikologi......, 131
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PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL SEKOLAH TERHADAP
PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA

Pada pembahasan terdahulu telah dikemukakan beberapa teori tentang
peran lingkungan bagi perkembangan individu serta implikasinya bagi bidang
pendidikan. Dari beberapa teori tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan menentukan
keberhasilan suatu proses pendidikan, lebih-lebih lingkungan belajar. Sebab
individu secara sadar ataupun tidak senantiasa tersosialisasi oleh
lingkungannya. Lingkungan belajar ini meliputi : lingkungan fisik dan
lingkungan sosial.

Yang dimaksud lingkungan fisik adalah tempat dimana pembelajar
tersebut belajar. Apakah tempat belajarnya nyaman atau tidak, apakah tempat
belajarnya segar ataukah pengap. Hal-hal ini berpengaruh terhadap motivasi
belajar. Demikian juga tempat yang lingkungannya amburadul, tidak
memberikan gairah belajar bagi seseorang. Sebaliknya tempat yang teratur,
tertata rapi mendorong seseorang bergairah belajar. Dari keterangan tersebut
Jelaslah bahwa lingkungan fisik berpengaruh terhadap motivasi dalam belajar.

Yang dimaksud lingkungan sosial adalah lingkungan seseorang dalam
kaitannya dengan orang lain. Lingkungan sosial ini bisa berupa lingkungan
sepermainan, lingkungan sebaya, kelompok belajar. Sungguhpun faktor pribadi
seseorang lebih menentukan diri sendiri, haruslah diakui bahwa kelompok

belajar, lingkungan sebaya dan lingkungan sepermainan ini juga menentukan
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motivasi belajar seseorang. Sebagai contoh jika dalam lingkungan sosial
seseorang tidak terbiasa dengan aktifitas belajar, sebutlah belajar belum
membudaya, maa bukan budaya belajar itu yang dikembangkan oleh seseorang,
melainkan budaya lain.*®

Masyarakat sebagai salah satu lingkungan (sosial) pendidikan
berpengaruh besar juga terhadap perkembangan pribadi dan terhadap berhasil
atau tidaknya prestasi anak dalam belajar.

Belajar pada dasarnya merupakan “Suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh perubahan suatu tingkah laku yang baru secara
keseluruhan™.*® Sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Maka dengan sendirinya belajar tidak hanya tebatas
pada perolehan pengetahuan smata, kecakapan berfikir dan ketrampilan, akan
tetapi lebih jauh belajar juga menyangkut tentang bagaimana individu
memperoleh suatu kebiasaan dan selanjutnya menjadi hasil nyata dari perbuatan
belajar tersebut.

Sedangkan prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapai setelah anak

mengikuti usaha didikan, atau latihan tertentu.*® Sehingga untuk memperoleh

hasil atau prestasi belajar khususnya pendidikan agama islam, didalam proses

3% Ali Imron, M. Pd. Belajar Dan Pembelajaran, Jakarta: Pustaka Jaya, 1996), 103
¥ Abu Ahmadi dan Widodo...., Psikologi..., 121
“_ Suhartini..., Teknik..., 115

g 2
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belajar siswa disamping harus diperhatikan faktor anak, bahan yang akan
disajikan, juga yang lebih penting lagi yang perlu diperhatikan adalah faktor
lingkungan sosial sekolah (masyarakat yang berada disekolah yakni guru, siswa
serta masyarakat yang berada di linkungan sekolah), sebab dalam realitasnya
limgkungan banyak mempunyai arti dalam mencapai keberhasilan pendidikan
anak.

Hal ini tepat dengan satu pendapat yakni “Millieu (lingkungan) adalah
mempunyai peranan yang sangat penting terhadap berhasil tidaknya perididikan
agama, karena perkembangan jiwa anak itu sangat dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan.*!

Pada usia sekolah anak mempunyai lingkungan yang baru, yaitu
lingkungan sekolah yang berbeda dengan lingkungan rumah. Fase ini disebut
Jjuga fase sosialisasi. Pada fase seperti ipi anak mulai dengan teman, guru dan
lain-lain di luar hubungan sebagai anggota keluarga. Anak mulai kenal berbagai
peraturan yang harus ditaati. Pada masa ini sifat “Kekakuan” mulai berkurang,
perasaan emosional lebih kecil dibandingkan dengan masa sebelumnya, daya
intelektual semakin berkembang rasa ingin tahu semakin menonjol sehingga

ingin meniru sesuatu yang dianggap baik.*?

' Zuhairini..., Methodik..., 54
2 Uhbiyati ..., Jimu..., 257



BAB III

RANCANGAN PENELITIAN

Untuk melaksanakan penelitian sesuai dengan prinsip-prinsip metode ilmiyah,
diperlukan metodologi atau rancangan penelitian yang mencakup berbagai aspek dan
langkah yang harﬁs ditempatkan oleh seseorang peneliti dalam melaksanakan
kegiatan penelitian.

Dalam bab III ini berisi tentang populasi, sampel, variabel, sumber data,

takhnik pengumpulan data dan tekhnik analisa data.

A. PENENTUAN POPULASI

Suatu penelitian akan berjalan apabila terdapat sekelompok subyek yang
telah ditetapkan dan akan dipergunakan sebagai sasaran penelitian. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Winamo Surakhmad, bahwa yang dimaksud
populasi adalah keseluruhan subyek penelitian baik berupa manusia, gejala, nilai
test, benda ataupun peristiwa yang terjadi.*
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua siswa SLTP. Bina
Karya yang berjumlah 160 siswa dengan perincian :

¢ Siswa kelas satu berjumlah 59

“ Prof Sr Winarno Surakhmad, pengantar Penelitian 1lmiah(dasar metode tekhnik), Tarsito
Bandung 1994, Hal 93



(%)
)

< Siswa kelas dua berjumlah 50
% Siswa kelas tiga berjumlah 51
Jumlah populasi tersebut ditambah guru mata pelajaran agama islam serta kepala

sekolah.

B. PENENTUAN SAMPEL

Dalam suatu penelitian, terkadang seseorang peneliti di hadapkan pada
permasalahan luasnya wilayah penelitian dan besarnya populasi yang mejadi
sasaran penelitian. Di sisi lain lain kemampuan seorang peneliti dalam hal waktu,
biaya dan tenaga sangat terbatas, padahal hasil penelitian sangat dituntut dapat
berlaku bagi seluruh subyek. Untuk memecahkan persoalan tersebut, maka
penggunaan sampel merupakan langkah yang efektif,

Penelitian sampel adalah scbagianxyang diambil dari keseluruhan subyek
yang diteliti, yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi* Dan diambil
dengan menggunakan tekhnik tertentu. Sedangkan cara yang digunakan untuk
mengambil sampel dari populasi disebut tekhnik sampling.

Dalam penelitian ini kami menetapkan jumlah sampel sebesar 20 % dari
Jumlah populasi. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto :

“ Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang untuk 100, lebih

baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populai.

* Dr. Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta
1993, Hal 104



Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau
lebih.* Dengan demikian besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 32 orang.
Adapun pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan tekhnik
random sampling. Adanya perbedaan strata atau kelas dalam hal ini diabaikan,
karena dianggap tidak mempegaruhi variabel, sehingga setiap anggota populasi

mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel.

C. PENENTUAN VARIABEL

Prof. Drs. Sutrisno Hadi mendefinisikan variabel sebagai gejala yang
bervariasi. Gejala adalah obyek penelitian sehingga variabel adalah obyek
penelitian yang bervariasi. * Dalam suatu penelitian yang mempelajari pengaruh
suat treatment (perlakuan), maka ada variabel yang mempengaruhi dan variabel
terikat. Variabel yang mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabel bebas
atau independent variable (X) sedangkan variabel akibat disebut variabel tak
bebas, variabel tergantung, variabel terikat atau disebut juga dengan dependent
variable (Y)."’

Variabel bebas (independent) atau variabel yang mempengaruhi, pada

judul penelitian ini adalah “Lingkungan Sosial Sekolah™ sedangkan variabel tak

** 1bid Hal 107
*®_Op Cit DR. Suharsimi Arikunto Hal 89
7 Ibid Hal 93
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bebas (dependent) atau veriabel terikat atau variabel akibat adalah “Prestasi
Belajar Agama Islam Siswa”.

Memahami variabel dan kemampuan menganalisa atau mengidentifikasi
setiap variabel menjadi variabel yang lebih kecil (sub variabel) merupakan sarat
mutlak bagi peneliti. Memecah-mecah sub variabel menjadi sub variabel ini juga
disebut kategorisasi, yakni memecah variabel menjadi kategori-kategori data
yang harus dikumpulkan oleh peneliti. Kategori ini dapat dartikan sebagai
indikator variabel. Sebab kategori, indikator dan sub variabel ini akan dijadikan
pedoman dalam merumuskan hipotesis minor, menyusun instrumen,
mengumpulkan data dan kelanjutan langkah penelitian yang lain. Sehingga akan
terlihatlah luas atau sempitnya kesimpulan dari penelitian ini.*®

Berikut ini kategorisasi variabel dalam judul penelitian diatas :

1. Variabel bebas : (independent)
Lingkungan Sosial Sekolah: - Hubungan antara siswa dengan siswa
- Pembinaan guru agama islam dan aparat
sekolah yang lain (dewan guru)
- Kegiatan agama yang dilaksanakan
2. Variabel tak bebas atau terikat (Dependent): Prestasi Belajar Pendidian

Agama Islam Siswa

® Ibid., 107



D. SUMBER DATA

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subyek darimana
data dapat diperoleh. Sumber data yang dibutuhkan tergantung pada tekhnik
pengumpulan data yang digunakan. Bila peneliti menggunakan kuisioner atau
wawancara, maka sumber datanya disebut responden (manusia) yang menjawab
pertanyaan baik secara lisan maupun tertulis. Dan tekhnik observasi yang
digunakan maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu,*
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah :
1. Kepala sekolah dan staf TU, untuk memperoleh data tentang gambaran

umum sekolah.

2. Guru mata pelajaran agama.
3. Siswa-siswa

4. Tokoh masyarakat daerah sekitar letak sekolah.

E. TEKHNIK PENGUMPULAN DATA

Arti dari pengumpulan data disini adalah beberapa metode yang digunakan
untuk tujuan memperoleh ukuran tentang variabel. Beberapa metode yang

digunakan dalam rangka pengumpulan data adalah :

* Ibid Hal 102
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1. Observasi

Seringkali orang mengartikan observasi sebagai suatu aktifitas yang
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata.*

Cara menggunakan metode ini peneliti melihat dan mengamati secara
langsung terhadap obyek yang diselidiki, yakni untuk memperoleh data
tentang situasi umum SLTP Bina Karya Surabaya.

2. Interview

Interview seringkali disebut juga wawancara atau kuisioner lisan
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh
informasi dari terwawancara (interviewer).”!

Cara menggunakan metode lain yaitu dengan mengajukan beberapa
pertanyaan secara langung kepada guru mata pelajaran agama islam untuk
mendapatkan data tentang prestasi sigwa dalam mata pelajaran agama islam,
serta mengajukan beberapa pertanyaan kepada kepala sekolah untuk
mengetahui gambaran umum lingkungan sekolah.

a. Angket atau kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden.®* Dan cara menjawabnya juga

dilakukan secara tertulis.>*

° Arikunto.., Presedur.., 128

.1bid.., 126
2 1bid... 126
3 1bid... 131

R}
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Cara melaksanakannya metode ini yaitu dengan mengajukan beberapa
pertanyaan secara tertulis kepada 32 siswa yang menjadi sampel dalam
penelitian ini, dimaksudkan agar memperoleh data tentang prestasi belajar
pendidikan agama islam siswa.

4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, majalah, Dokumen, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya.>*
Cara menggunakan metode ini yaitu dengan mencatat kembali dokumen
yang telah diberikan kepada penulis. Metode ini digunakan untuk memperoleh
data tentang nilai pendidikan agama islam yang tercantum dalam raport, bagi

siswa yang tercantum dalam sampel dalam penelitian ini.

F. TEKHNIK ANALISA DATA
Didalam menganalisa data yang dikmpulkan, perlu digunakan teknik
analisa yang sesuai dengan jenis dan sifat data itu sendiri.
Adapun dalam penelitian ini yang merupakan studi korelasi antara dua
variabel, maka peneliti menggunakan tekhnik analisa data korelasi product
moment, yang digunakan untuk menentukan hubungan antara dua gejala

interval >

™ Ibid.., 131
* Ibid.., 219



Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan rumus :
Ixy = XXy
\l 02902

Dimana :

rxy = Koefisien Korelasi X dan Y

x = Deviasi/simpangan x dari nilai rata-rata x
y = Deviasi/simpangan y dari nilai rata-rata y

xy = Hasil kali xdany

39



BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. PENYAJIAN DATA
1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah

SLTP Bina Karya adalah sekolah lanjutan yang berada di tengah-
tengah daerah lokalisasi Tambak Asri yang biasa disebut dengan lokalisasi
kremil. Sekolah ini didirikan pada tanggal 1 Mei 1981. Asal muasalnya
didirikan sekolah ini adalah pada tahun sebelum 1980 di kampung dekat
daerah lokalisasi ini terdapat lembaga pendidikan tingkat TK-SD, yang di
beri nama TK-SD Pendidikan Bina Karya, dimana dalam lembaga pendidikan
TK-SD ini dikelola oleh lembaga kelurahan, yakni RW 6 Tambak Asri.

Tepat pada tahun 1980 TK-SD Bina Karya mendapat surat edaran dari
Mendikbud, yang isinya bahwasannya tidak diperbolehkan lembaga sekolah
dikelola oleh lembaga yang tidak berbadan hukum. Setelah mendapat surat
edaran (instruksi) tersebut, pihak kelurahan kemudian mengantisipasi dengan
jalan mendirikan Yayasan Bina Karya.

Di dalam rapat pembentukan yayasan Bina Karya tersebut, kemudian
ada seorang warga RT 26 yang memberi masukan agar ditentukan pengurus-
pengurusnya sekalian, dan kemudian ide tersebut berkembang dengan

munculnya ide untuk membentuk SLTP Bina Karya sekalian, mengingat

40
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daerah Tambak Asri yang termasuk daerah pinggiran, masyarakatnya sudah
mulai berpikir untuk maju dan berkembang seperti daerah lainnya yang sudah
maju dan berkembang. Sehingga tepat pada tanggal 1 Mei 1981
diresmikanlah SLTP Bina Karya. Di mana pada tahun tersebut gedung SLTP
Bina Karya digabungkan dengan TK-SD Bina Karya, yang terletak pada
daerah Tambak Asri tapi agak masuk ke perkampungan daerah Tambak.
Namun tepat pada tahun 1992 SLTP Bina Karya sudah mempunyai gedung
sendiri, yang berlokasi tepat ditengah-tengah lokalisasi tepatnya yakni di J1.

Tambak Asri 133 Surabaya.

. Keadaan Umum Lingkungan Sekolah

SLTP Bina Karya berada tepat di tengah-tengah lokalisasi Tambak
Asri (kremil). Jarak antara lokalisasi Tambak Asri dengan jalan raya Pasar
Loak kurang lebih 4 KM. Sedangkan pada daerah lokalisasi tersebut juga
masih terbilang perkampungan pinggiran karena letaknya yang berada di
bawah jembatan Tol dan berpenduduk padat, jarak antara jembatan Tol dan
SLTP Bina Karya kurang lebih 150 meter.

Lingkungan pada daerah tersebut sangat tidak mencerminkan sebagai
lingkungan pendidikan. Dikatakan demikian karena lingkungannya, yakni
Jarak antara rumah penduduk yang berkeluarga (rumah tangga) saling

berdekatan dengah rumah-rumah yang dihuni oleh para WTS, sehingga sulit
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sekali membedakan mana rumah tangga dan mana yang menerima tamu
(rumah WTS).

Selain suasana yang demikian, tepat dibelakang SLTP Bina Karya
terdapat tanah kosong yang berupa lapangan, yang digunakan sebagai tempat
portstitusi para WTS untuk mengadakan transaksi dengan para tamunya.
Tak jarang pula mereka berbuat asusila di lapangan tersebut tanpa
memperdulikan orang disekitar.

Pada dacah lokalisasi ini juga terdapat bermacam-macam permainan
yang mengarah pada hal-hal yang berbau negatif, tak jarang pula diselingi
dengan permainan judi, mulai dari judi kecil-kecilan hingga perjudian besar-

besaran.

. Keadaan Guru, Karyawan, Siswa Serta Sarana Fisik.
a. Keadaan Guru dan Karyawan SLTP Bina Karya

Keadaan guru dan karyawan SLTP Bina Karya, pada saat peneliti
mengadakan penelitian keseluruhan berjumlah 16 orang. Yang terdiri dari 14
orang guru, 1 TU dan 1 orang karyawan atau pesurubh.

Untuk lebih jelasnya tentang keadaan guru dan karyawan, dapat

dilihat pada tabel berikut ini:



TABEL I

DATA GURU MATA PELAJARAN DAN KARYAWAN

DI SLTP BINA KARYA
No | Nama Pendidikan Mata Pelajaran
1 2 3 4
1. | Drs. Mitaru IKIP Matematika
2. | Drs. Prasto W UNAIR Komputer
3. | Dra. LiikE IKIP Ekonomi/Koperasi
4. | Dra. Karyati IKIP Bahasa Indonesia
5. | Drs. Kusturijadi IKIP Geografi
6. | Suwarso PGSLP Bahasa Daerah
7. | Siti Anifah BA IKIP PPKN
8. | Drs. Mochamad IKIP Penjas
9. | Dra. Nur Hayati FKIP Biologi
10. | Dra. Supik Masnah IKIP Bahasa Inggris
11. | Drs. Nasichudin IAIN Agama [slam
12. | Asmani PGAAK Agama Kristen
13. | Drs. Hasanuddin IKIP Bahasa Inggris
14. ! Dra. Elly R IKIP Administrasi
15. | Rafius SMA -
16 | Warsito SR -
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b. Keadaan Siswa SITP Bina Karya

44

Keadaan siswa SLTP Bina Karya, ketika peneliti mengadakan

penelitian berjumlah 160 siswa.

Dan untuk lebih jelasnya tentang keadaan siswa dapat dilihat tabel

berikut ini :
TABEL IT
DATA SISWA SLTP BINA KARYA
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan

1 2 3 ' 4 5

1. I 32 27 59

2. II 30 20 50

3, 1 27 24 51
Jumlah keseluruhan 160

Sedangkan

tentang keadaan ekonomi siswa ketika peneliti

mengadakan pengamatan, siswa yang sekolah pada SLTP Bina Karya, adalah

siswa yang bertempat tinggal tak jauh dari daerah lokalisasi. Hingga rumah

mereka juga tak jauh dari sekolah mereka. Keadaan ekonomi siswa-siswa

tersebut tergolong

pada menengah kebawah, sehingga mereka tidak

mementingkan lagi mutu serta suasana lingkungan sekolah yang benar-benar



45

mencerminkan sebagai lingkungan pendidikan. Mereka memilih SLTP
Bina Karya dengan perhitungan biaya transportasi, sebab dengan jalan kaki
saja mereka dapat sampai di sekolah tepat pada waktunya.

Untuk mengetahui taraf ekonomi para siswa di rumah mereka, dapat

dilihat pada diagram tentang pekerjaan orang tua mereka.

80

70 70
60
50

40

35
30

20 25

10

Swasta Wiraswasta Kantor Guru

Namun siswa yang beragama Islam ada 150 siswa. Sebab sehubungan
dengan penelitian yang berorientasi pada pendidikan agama Islam, maka
yang akan diambil sampel hanya siswa yang beragama Islam yakni 20% dari

150 siswa yang beragama Islam, yakni berjumlah sekitar 30 siswa.
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Keterangan:
- Swasta, didalamnya adalah pekerjaan sebagai tukang becak, kuli batu,
jual air, dan lain sebagainya
c. Kondisi Sarana Fisik Yang Ada
Kondisi sarana fisik yang ada pada SLTP Bina Karya, adalah sebagai
berikut:
- Gedung sekolah milik sendiri, yang terdiri dari:
3 ruang kelas yakni, kelas I, 11, I1I
I ruang kantor /TU
I ruang guru
I ruang kepala sekolah
1 ruang BP
I ruang Komputer
I ruang Pramuka
I ruang Drum Band
I'ruang Perpustakaan
I ruang Koperasi/Kantin
- I Musholla (Maslakhatul Ummah)
- ISet alat peraga matematika
- ISet alat peraga IPA
- ISetalat peraga IPS

- ISetalat peraga Bahasa Indonesia



- 10 Unit komputer dan I Printer
- Lapangan Olah Raga
- ISet peralatan Drum Band

- Sarana bermain halaman

4. Struktur Organisasi SLTP Bina Karya dan Struktur Osis

a.  Struktur Organisasi SLTP Bina Karya
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Kanwil Depdikbud \ 4 Yayasan Bina
Kepala Sekolah
Prop. Jatim Karya Surabaya
P Drs. Mitaru Y Y
Perpus Bk /Bp Bend. Hara T.U
Drs. Yoyok Dra. Kariyati Dra. Lilik E Rafius
Urs. Kurikul Urs. Kesiswaan Urs. Sarana Prasara
Dra. Lilik E Dra. kunsutrijadi
Wali kelasdan guru - guru

Siswa




b. Struktur OSIS SLTP Bina Karya

Ketua

Santi Rianti ————p Pembina

OsSIS
Wakil Ketua
Irawati

Sekretaris Bendahara
1. N. Wahyudi Ifo Kristanti
2. A A Afandi 2. Dewi Yuliana
1. Bid. Ketakwaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa : Lika Oktavia
2. Bid. Pendidikan Bela Negara : Rovi Jayanti R
3. Bid. Kehidupan Berbangsa Dan Bernegara . Yayuk Ainur B.
4. Bid. Kepribadian Dan Budi Pekerti : Andi Wahyudi
5. Bid. Org. Pend. Politik dan Kepemimpinan : Hadi, Sri 1
6. Bid. Ketrampilan dan Kewiraswastaan : Eva D, Gudel
7. Bid. Kesegaran Jasmani dan Kreasi ' : Indiati, Riscayani
8. Bid. Persepsi, Apresiasi / Seni : Mardiansyah, Daud
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Pengaruh Lingkungan Sosial Sekolah Terhadap Pelaksanaan Pengajaran

Pendidikan Agama Islam Siswa

Suatu kenyataan tidak dapat dipungkiri adalah tidak ada sekolah yang

dapat dikatakan sama. Oleh sebab lingkungan sekolah dimana sekolah

didirikan atau berperanan, tidak mungkin sama dan tentu bervariasi. Karena

keadaan sosial pada suatu ketika akan memberikan pengaruh yang penting

terhadap apa yang terdapat didalam kelas dan sekolah.
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Dalam kehidupan masyarakat ini hubungan antar anggota masyarakat,
khususnya siswa SLTP, dimana pada masa SLTP adalah masa pubertas
seorang anak. Pada masa pubertas seorang anak cenderung meniru pada apa
yang mereka lihat baik dari lingkungan masyarakat itu sendiri maupun apa
yang mereka peroleh dari suatu media komunikasi seperti gaya pakaian, gaya
bicara gaya bergaul dan lain-lain.

Mengingat letak SLTP Bina Karya yang berada ditengah-tengah
daerah lokalisasi, dimana pada daerah lokalisasi tersebut banyak
pemandangan-pemandangan yang negatif bagi para siswa. Pemandangan
negatif tersebut diantaranya adalah sikap serta gaya para WTS ketika
menggoda atau meneriam para tamu (lelaki hidung belang), gaya pakain yang
serono dari para WTS, perjudian di sembarang tempat serta joget-jogettan
para lelaki hidung belang dengan para WTS yang dapat di lihat secara
langsung oleh siswa, karena rumah siswa-siswa SLTP Bina Karya berbaur
dengan rumah-rumah para WTS.

Seperti yang peneliti amati, aktifitas kerja para WTS tanpa batasan
waktu. Mulai pagi, siang sampai malam mereka siap melayani para tamu
mereka (lelaki hidung belang). Sehingga pada pagi hari di saat para siswa
melaksanakan kegiatan atau proses belajar disekolah, mereka tergangu oleh
hingar bingar musik yang di bunyikan para WTS tersebut. Belum lagi banyak
sarana permainan yang mengarah pada hal-hal negatif seperti play station,

bilyard yang di barengi dengan perjudian dan lain sebagainya.
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Demikian juga pada siang hari, sehingga anak-anak lebih memilih
bermain ketimbang istirahat siang (tidur) di rumah.

Pada malam harinya pemandangan lebih parah lagi karena umunya
lelaki hidung belang lebih banyak datang pada malam hari, sehingga pada
malam hari banyak sekali WTS yang berjajar-jajar dengan pakaian yang
seronok. Tak jarang pula di sertai dengan pertengkaran para lelaki hidung
belang karena mabuk akibat terlalu banyak minum-minuman keras.

Melihat lingkungan seperti tersebut di atas tidak menutup
kemungkinan bahwa kemungkinan bahwa siswa-siswa yang bertempat tinggal di
daerah lokalisasi (khususnya siswa SLTP Bina Karya) terpengaruh oleh
lingkungan sekitarnya. Mengigat pelaksanaan pengajaran Pendidikan Agama
Islam yang di berikan pada siswa hanya 2 jam dalam waktu 1 mingggu di
sekolah. Sehingga kurangnya pelaksanaan pengajaran atau Alokasi waktu bagi
siswa maka pengaruh yang lebih banyak masuk pada diri siswa adalah pengaruh
siswa ketika berada di lingkungan sosial di luar sekolah, ketimbang sosial dalam
sekolah. Sehingga pengaruh yang negatif tersebut mengakibatkan pada prestasi

mereka yang kurang memuaskan dalam bidang studi pendidikan agama islam.

B. ANALISA DATA
1. Data Obyek Penelitian
Dilihat dari segi historisnya SLTP Bina Karya adalah sekolah lanjutan

pertama yang berada ditengah daerah lokalisasi Tambak Asri (kremil) yang
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usia berdirinya tergolong muda, mengigat pada awal berdirinya hanya
bermula dari surat edaran dari mendikbud, yang kemudian dikembangkan
dengan mendirikan SLTP Bina Karya.

Berdasarkan keadaan umum lingkungan sekolah, lingkungan sekitar
SLTP Bina Karya kurang mencermikan sebagai lingkungan pendidikan,
karena lingkungan yang mencerminkan pendidikan adalah lingkungan yang
positif, dalam artian lingkungan positif adalah lingkungan yang memberikan
dorongan kepada anak didik untuk maju dalam berbagai hal termasuk di
dalamnya adalah mengenai prestasi belajar pendidikan agama islam siswa.

Keadaan siswa SLTP Bina Karya, ketika peneliti mengadakan
penelitian peneliti mengambil kesimpulan bahwa siswa SLTP Bina Karya
mayoritas siswa dariv kalangan menengah kebawah, ini bisa dilibat dari grafik
mnegenai pekerjaan orang tua mereka. Padahal lain dipengaruhi faktor

eksternal juga faktor internal mereka.

. Analisa Lingkungan Sosial Sekolah

Sebelum peneliti melakukan analisis data, untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh lingkungan sosial sekolah terhadap prestasi belajar
pendidikan agama islam siswa akan dipaparkan terlebih dahulu data mengenai
tanggapan tokoh masyarakat terhdap kondisi lingkungan sosial sekolah, dalam
hal ini peneliti mengambil responden dari tokoh masyarakat sebanyak 20

orang.
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a. Tanggapan Tokoh Masyarakat Tentang Kondisi Lingkungan Sosial

Sekolah Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa

Lingkungan Sosial Tanggapan Tokoh
Jumlah Prosentase
Sangat baik 3 5%
Cukup baik 5 25%
Kurang baik 12 60 %

b. Analisa Lingkungan Sosial Sekolah

Lingkungan sosial semua orang atau manusia lain yang berada di
sekitar letak sekolah yang mempengaruhi anak, baik pengaruh positif ataupun
pengaruh negatif.

Pendidikan di sekolah, sedikit banyak di pengaruhi pula corak
pengalaman pergaulan di lingkungan masyarakat sekitar seperti jenis bacaan,
tontonan serta aktifitas-aktifitas lainnya ditengah masyarakat sebab maju
mundurnya perkembangan pendidi kan anak dis ekolah adalah faktor
kelompok masyarakat sebaya dengan siapa anak-anak mengadakan kegiatan
di luar sekolah dan keluarga. Positif atau negatif pengaruh vang diberikan
oleh kelompok ini terhadap kemajuan anak di sekolah, (mengenai prestasi

bejar) bényak kaitannya oleh mereka. Apabila kegiatan mereka banyak vang
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bersifat non pendidikan maka akan mengurangi dan menghambat kemajuan
kegiatan mereka yang dapat menunjang pada prestasi belajar mereka.

Mengigat lingkungan SLTP Bina Karya yang kurang mencerminkan
sebagai lingkungan pendidikan, yakni mengenai lokasinya yang berbaur
menjadi satu dengan tempat tinggal para WTS, dimana selain itu tempat
tinggal para siswa juga di daerah tersebut.

Lingkungan seperti itu juga dapat dikatakan sebagai lingkungan netral,
yaitu lingkungan yang tidak memberikan dorongan untuk menyakini agama
serta mengamalkan ajaran islam. Demikian pula tidak melarang untuk
menyakini dan mengamalkan ajaran islam, lingkungan ini apatis masa bodoh
terhadap keberagamaan anak-anak sebagai generasi penerus.

Untuk membuktikan bahwa lingkungan sosial sekolah SLTP Bina
Karya kurang mencerminkan sebagai ljnglmngan pendidikan atau lingkungan
yang tidak menunjang pada prestasi belajar pendidikan agama islam siswa
dapat di lihat dari hasil angket yang telah disebarkan pada siswa-siswi SLTP
Bina Karya.

Mengenai nilai dari pada angket, peneliti memberikan skor responden

memilih :
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Jawaban A maka mempunyai skor =5
.

Jawaban B maka mempunyia skor = 3

Jawaban C maka mempunyai skor =1

Dibawah ini akan dijelaskan hasil nilai angket dari pengaruh

lingkungan sosial.
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3. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SLTP Bina Karya

Berbicara mengenai prestasi befajar, dimana prestasi belajar adalah
perubahan tingkah laku yang berupa kecakapan, ketrampilan dan sikap yang
di dapat setelah siswa mengikuti didikan dan latihan-latihan proses belajar
pendidikan agama tersebut.

Prestasi belajar ini merupakan hasil nyata yang dicapai oleh siswa
setelah mempelajari materi yang di berikan dalam bidang studi pendidikan
agama islam yang di tujunkkan melalui hasil test.

Untuk mengetahui prestasi belajar pendidikan agama islam siswa
SLIP Bina Karya, peneliti akan menyajikan tabel dari prestasi belajar
penddidikan agama islam siswa, Cawu II kelas I dan 11 dengan perincian kelas

I sebanyak 15 siswa dan kelas II sebanyak 15 siswa.
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TABEL IV
INVETARISASI DARI NILAI PRESTASI BELAJAR
PAI SISWA SLTP BINA KARYA
No. Responden Nilai Prestasi
1

O 00 3O\ Hh W

10

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
.22
23
24
25
26
27
28
29
30

N AR AR NANAANANAN NN

BAIANNCAIAAIAADNOND

]
()

Jumliah

Setelah mengetahui hasil; angket dari pengaruh lingkungan sosial

terhadap prestasi pendidikan agama islam, langkah selanjutnya adalah
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perhitungan korelasi product moment antara pengaruh lingkungan sosial
sekolah terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam siswa.

TABEL V
PERHITUNGAN KORELASI PRODUCT MOMENT ANTARA
PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL SEKOLAH TERHADAP
PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA

No. Res X x | x2 Y y y2 XY
1 2 3 4 5 6 7 8
1 94 14 | 196 6 2 4 -28
2 84 4 16 6 2| 4 -8
3 80 0 0 6 2 4 0
4 84 4 16 7 -1 1 4
5 94 14 | 196 6 2 4 -28
6 86 6 36 7 -1 1 6
7 80 0 0 6 -2 4 0
8 78 -2 4 7 -1 1 2
9 78 2 4 6 2 4 4
10 74 6 36 7 -1 1 6
11 72 8 64 6 -2 4, 16
12 86 6 36 7 -1 1 6
13 82 2 4 6 -2 4 4
14 80 0 0 6 2 4 0
15 82 2 4 8 0 0 2
16 80 0 0 6 2 4 0
17 90 10 | 100 8 0 0 10
18 82 2 4 7 -1 1 2
19 78 2 4 6 2 4 4
20 86 6 36 6 2 4 -12
21 781 2 [.4 6 2 4 4
22 74 6 36 6 2 4 12
23 74 6 36 6 -2 4 | 12
24 68 | -12 | 144 7 -1 1 12
25 [ 70 -10 | 100 6 -2 4. | 20
26 82 2 4 7 -1 1 -2
27 80 0 0 8 2 4 0
28 82 2 4 8 0 0 2
29 78 2 4 7 -1 1 2
30 72 -8 64 6 -2 4 16

Jumlah | 2400 740 | 240 19 56
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4. Pengaruh Lingkungan Sosial Sekolah Terhadap Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa SLTP Bina Karya
Untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya suatu lingkungan sosial
sekolah terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam siswa, penulis
sengaja menggunakan rumus korelasi Product-moment, yang telah peneliti
tulis pada bab III metodologi penelitian.

Dengan rumus :

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mencari korelasi
antara kedua variabel X dan Y adalah nilai angket tentang pengaruh
lingkungan sosial sekolah yang disebut variabel X dan variabel Y adalah nilai
angket prestasi belajar pendidikan agama islam siswa, adapun langkah-
langkah pelaksanaan perhitungannya édalah sebagai berikut :

a. Menghitung dan menjumlah nilai variabel X dan varibel Y untuk
memperoleh X dan Y, sebagaimana pada tebel III, IV dan V.
b. Mencari mean ( rata-rata ) nilai X dan Y, rumus :
Tx Zy

Mx— My=
N N

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata

9 240
MX =_J£O_ = 80 MY =—— =28
30 30

b
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c¢. Mencari jumlah X* dan Y*
Hasilnya X* = 740 dan Y’ = 19
d. Mengalihkan X dan Y, sehingga dari tiap-tiap diketahui jumlah XY.
Dari tabel di atas diketahui hasil XY = 56
Dar tabel ini kemudian dimasukkan ke dalam rumus statistik korelasi

product moment untuk di uji kebenarannya.

56

Ixy =
\/740X19

56

\/ 14060

56

118.574
= 0472

Jadi koefisiensi korelasinya = 0,472
Interprestasi dengan nilai tabel “r”” product-moment.

Dalam taraf signifikansi 5% N 30 = 0,361 sedangkan hasil dari rxy =
0,472, maka rxgy lebih besar dari harga “r” pada tabel atau 0,472 > 0,361.
Dan pada taraf signifikansi 1% N 30 = 0,463 sedangkan rxy = 0,472, maka rxy
lebih besar dart harga “r” atau 0,472 > 0,463,

Sehubungan dengan hal ini, Prof Drs. Sutrisno Hadi mengatakan

bahwa :



Bila r yang kita peroleh sama atau lebih besar dan nilai r pada tebel,
maka r yang kita peroleh itu signifikan. Kita akan menolak hipotesa
yang menyatakan bahwa korelasi antara X dan Y dalam populasi
adalah Nol (nihil), atas dasar tarif signifikansi yang kita gunakan ( 5%
dan 1% ).

Karena rxy ini memperoleh nilai lebih besar dari nilai r pada tabel,
baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% dengan N 30, maka hipotesa yang
mengatakan ada pengaruh lingkungan sosial sekolah terhadap prestasi belajar
pendidikan agama islam siswa sebagai hipotesa alternatif dapat di terima.
Sedangkan hipotesa nihil yag mengatakan tidak adanya pengaruh lingkungan
sosial sekolah terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam siswa di

tolak.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari kesimpulan skripsi yang berjudul “ Perngaruh Lingkungan Sosial
Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SLTP
Bina Karya “ dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Dari Segi Teoritis

Bahwa lingkungan sosial sekolah adalah suatu linkungan yang berada
di sekitar letak sekolah tersebut. Dimana lingkungan sosial sekolah ini juga
sangat mempengaruhi berhasil tidaknya pendidikan seorang anak.

Pendidikan agama adalah merupakan bimbingan yang dilakukan
secara sadar, teratur, berencana dan sistimatis oelh di pendidikan untuk
membantu agar anak didik mempunyai kepribadian yang utama yakni
kepribadian seorang muslim.

Prestasi belajar pendidikan agama adalah merupakan hasil nyata yang
dicapai oleh siswa setelah mempelajari materi yang dicapai oleh siswa setelah
mempelajari materi yang telah diajarkan dalam bidang studi agama yang di
tunjukkan dengan hasil test.

2. Dari Segi Empiris

Dengan melihat analisa yang menggunakan rumus product moment,

penelitian ini menghasilkan angka 0,472 sedang pada tarf signifikansi r

product moment 5% didapatkan angka 0,361. Sehingga dapat dikatakan nilai



hasil penelitian lebih besar dari nilai r product moment, atau 0,472 > 0,361.
Demikian pula pada taraf signifikansi 1% di dapat angka 0,463, r yang
diperoleh juga masih lebih tinggi, atau dapat dikatakan 0,472 > 0,463.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa antara laingkungan sosial
sekolah dan prestasi belajar pendidikan agama islam terdapat hubungan yang

signifikan.

B. SARAN-SARAN
Saran yang dapat penulis berikan adalah sebaiknya pihak dari sekolah
selalu berkomunikasi dengan masyarakat lingkungan sekolah, agar mereka
sadar bahwasnya lingkungan mereka juga berpengaruh terhadap siswa.
Sebaiknya frekwensi waktu di sekolah lebih di perbanyak sehingga
pengaruh yang diterima oleh siswa lebih banyak pengaruh dari dalam

sekolah.
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